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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Perubahan iklim menjadi salah satu isu penting yang tengah dibahas oleh 

semua pihak, baik secara nasional maupun internasional. Salah satu dampak yang 

disebabkan dari adanya perubahan iklim menurut Direktorat Jenderal Perubahan 

Iklim (2016, hlm. 5) bahwa Perubahan iklim dapat menimbulkan risiko besar bagi 

kesehatan manusia, keamanan pangan global, dan pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut maka perubahan iklim secara langsung berdampak negatif 

kepada manusia dan lingkungan sekitarnya. Sehingga perubahan iklim akan 

mengancam pada tingkat kesejahteraan masyarakat  termasuk masyarakat Indonesia 

yang juga akan menerima dampak dari adanya perubahan iklim tersebut. Adapun 

contoh terjadinya perubahan iklim yang terjadi saat ini menurut Laporan Diskusi 

yang diselenggarakan oleh Institute for Essential Services Reform (IESR) tahun 2014 

diantaranya adalah Permukaan laut global naik 0,19 m selama periode 1901-2010, 

Tinggi muka laut global diproyeksikan akan terus naik di abad ini. Peningkatan gas 

emisi karbon, peningkatan Suhu yaitu  rata-rata akan meningkat besar 3-5 derajat 

celcius. 

 Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk menangani permasalahan perubahan 

iklim tersebut. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara mencari penyebab 

perubahan iklim tersebut. Penyebab dari perubahan iklim ini, jika merujuk pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tahun 2012 tentang Mitigasi dan Adaptasi 

Perubahan Iklim Tahun 2012-2020 Pasal 1 Ayat 2 salah satunya diakibatkan 

langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga menyebabkan 

perubahan komposisi atmosfer secara global dan selain itu juga berupa perubahan 

variabilitas iklim alamiah yang teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan. 

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab dari perubahan iklim adalah 

faktor manusia. Jika berbicara terkait dengan faktor manusia maka hal-hal yang perlu 

diperbaiki adalah terkait peningkatan kapasitas masyarakat itu sendiri untuk menjadi 

lebih baik. Selain itu adanya perubahan iklim menuntut masyarakat sebagai penerima 



2 
 

Mustangin, 2017                                                                                                                                       
ANALISIS PENYELENGGARAAN PROGRAM KONSERVASI LINGKUNGAN UNTUK MEWUJUDKAN MASYARAKAT 

BERDAYA DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN IKLIM                                                                             
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

dampak yang utama harus memiliki cara yang paling tepat untuk menghadapi 

perubahan iklim itu sendiri. Penelitian yang diambil dari Sodality: Jurnal Sosiologi 

Pedesaan oleh Turasih, Kolopanging, dan Wahyuni (2016) yang berjudul “Strategi 

Adaptasi Perubahan Iklim pada Petani Dataran Tinggi” bahwa adanya faktor 

perubahan iklim menuntut petani untuk lebih kreatif dan proaktif dengan melakukan 

strategi yang mampu adaptif terhadap perubahan iklim. Berdasarkan hal tersebut 

maka upaya peningkatan kapasitas manusia tersebut bertujuan untuk membekali 

masyarakat agar mampu beradaptasi akan adanya perubahan iklim.  

 Upaya peningkatan sumber daya manusia dapat dipenuhi dengan jalan 

pendidikan. Pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan kapasitas dapat 

dilaksanakan melalui pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal berdasarkan pada 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 No. 20 Pasal 26 

menyebutkan bahwa Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi 

peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan 

nonformal dapat pula disebut dengan pendidikan masyarakat karena tujuan dalam 

rangka peningkatan pengetahuan dan keterampilan fungsional selain itu pendidikan 

nonformal digambarkan oleh Kindervatter (1979, hlm. 61) sebagai sebuah proses 

yang memberdayakan. 

 Pendidikan bagi masyarakat dimaksudkan agar masyarakat menjadi kuat dan 

berdaya sehingga masyarakat akan mampu secara mandiri mengatasi permasalahan 

yang dihadapinya. Konsep tersebut dikenal juga sebagai upaya untuk 

memberdayakan masyarakat jika merujuk dari pernyataan Suryadi (2014, hlm. 145) 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan suatu mekanisme untuk memperkuat 

posisi seseorang atau kelompok melalui peningkatan kemampuan dan kesadaran 

individu yang bersangkutan untuk mengidentifikasi persoalan yang dihadapi dan 

memikirkan langkah-langkah mengatasinya.  

 Pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim dapat 

diwujudkan dalam program konservasi (perbaikan) lingkungan. Konservasi 

Lingkungan menurut Luthfi dan Wijaya (2011, hlm. 31) merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh manusia untuk melestarikan lingkungannya.  Kegiatan 

konservasi lingkungan tersebut dilakukan dengan melibatkan seluruh masyarakat 
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artinya ada partisipasi sebagai salah satu prinsip pelaksanaan programnya. Alasannya 

karena aspek yang panting dalam pengelolaan lingkungan adalah dengan melibatkan 

seluruh individu dalam masyarakat pada seluruh aspek kegiatan konservasi 

lingkungan tersebut. Pernyataan tersebut didukung oleh Setyawan dan Laelasari 

(2015) bahwa konservasi terhadap lingkungan memiliki arti melestarikan lingkungan 

alam, perilaku individu dalam masyarakat terhadap lingkungan dipengaruhi oleh 

kepedulian mereka terhadap kelestarian alam sekitar, banyaknya perilaku dari 

individu dalam masyarakat yang dapat merusak alam dapat diperbaiki dengan 

penanaman nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan. Sehingga perlu menjadikan 

masyarakat sebagai aktor utama yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan 

lingkungan tersebut. Pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat dilakukan untuk 

mengelola lingkungan bersama masyarakat dengan meletakkan pemahaman terhadap 

lingkungan sebagai hal yang utama. 

 Hasil empirik yang didapat melalui studi penjejakan diketahui bahwa Desa 

Pagerwangi telah melaksanakan program konservasi lingkungan dalam menghadapi 

perubahan iklim. Program konservasi lingkungan yang dilakukan dengan 

mengedapankan prinsip pemberdayaan masyarakat yang salah satunya adalah dengan 

melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Program konservasi lingkungan yang dilakukan dilakukan untuk 

perbaikan lingkungan serta untuk peningkatan kapasitas masyarakat untuk 

menjadikan masyarakat berdaya dalam menghadapi perubahan iklim. Program 

konservasi lingkungan dipelopori oleh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

– Mandiri Perkotaan (PNPM) dengan membentuk Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LKM) Rukun Wangi sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan yang ada di Desa 

Pagerwangi.  

 Penelitian mengenai upaya untuk menghadapi perubahan iklim yang pernah 

dilakukan oleh Panjaitan, dll (2016) dengan judul “Kapasitas Adaptasi Komunitas 

Pesisir Pada Kondisi  Rawan Pangan Akibat Perubahan Iklim (Kasus Sebuah 

Komunitas Nelayan Di Jawa Barat)” diketahui bahwa bekal pengetahuan lokal dan 

pengetahuan tentang perubahan iklim saja tidak cukup untuk menghadapi perubahan 

iklim, perlu adanya peningkatan kapasitas dalam hal ini perlu adanya pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap untuk menghadapi perubahan iklim, selain itu perubahan 
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iklim dilakukan bukan merupakan aksi individual perlu upaya bersama untuk 

menghadapi perubahan iklim tersebut. Dalam hal ini menjadikan masyarakat berdaya 

untuk menghadapi perubahan iklim menjadi cara yang perlu untuk diambil, karena 

dengan masyarakat berdaya akan mampu menghadapi perubahan iklim. Penelitian 

lain seperti yang dilakukan oleh Sumastuti (2015) yang berjudul “The Empowerment 

Strategy for The Food Crop Farmers in Anticipating The Climate Change” diketahui 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi yang bertujuan untuk 

menghadapi perubahan iklim, khususnya untuk menghadapi dampak pada kegagalan 

panen yang dilakukan dengan cara meningkatkan kapasitas untuk berperan serta dari 

masyarakat dan pemangku kepentingan.  

 Selain hal yang dipaparkan diatas diketahui bahwa pemberdayaan masyarakat 

dalam program konservasi lingkungan yang dilakukan telah menjadikan Desa 

Pagerwangi dengan predikat sebagai Kampung Iklim. Predikat tersebut berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2012 adalah sebuah 

penghargaan yang diberikan oleh Menteri Lingkungan Hidup bagi desa atau 

kampung yang telah berhasil melaksanakan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.  

 Berdasarkan penjejakan yang dikuatkan dengan penelitian yang relevan maka 

penelitian ini menarik karena akan mengungkap tentang penyelenggaraan program 

konservasi lingkungan yang dapat membuat masyarakat berdaya dalam menghadapi 

perubahan iklim termasuk luaran dan dampak yang dihasilkan pada program 

konservasi lingkungan yang dilaksanakan pada masyarakat Desa Pagerwangi, 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi 

masalah yang menjadi penting untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi diantaranya sebagai berikut: 

1) Desa Pagerwangi merupakan salah satu wilayah yang telah berhasil melakukan 

upaya menghadapi perubahan iklim. Keberhasilan Desa Pagerwangi dalam 
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melaksanakan upaya menghadapi perubahan iklim ini adalah dengan diraihnya 

Trofi Penghargaan sebagai Kampung Iklim dari Kementerian Lingkungan Hidup. 

2) Penghargaan tersebut ditujukan bagi aksi lokal masyarakat setempat dan inisiator 

untuk menghadapi perubahan iklim, artinya dalam rangka menghadapi perubahan 

iklim masyarakat secara aktif turut dalam melaksanakan program sehingga di 

dapatlah penghargaan tersebut.  

3) Program Konservasi Lingkungan yang dilakukan atas inisiatif dari Lembaga 

Keswadayaan Masyarakat (LKM) Rukun Wangi yang ada di Desa Pagerwangi 

sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan dengan menggerakkan masyarakat 

untuk dapat terlibat dalam Program Konservasi Lingkungan.  

4) Desa Pagerwangi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir banjir dan kekeringan 

berkurang, serta penyakit akibat perubahan iklim juga berkurang. 

5) Masyarakat Desa Pagerwangi memiliki tambahan penghasilan dari hasil lahan 

yang ditanami kayu untuk konservasi lingkungan. 

6) Masyarakat Desa Pagerwangi memiliki keterampilan membuat pupuk sendiri 

yang digunakan untuk melaksanakan penanaman guna konservasi atau pelestarian 

lingkungan.  

1.2.2 Rumusan Masalah 

  Merujuk pada identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

dapat dirumuskan permasalahan utama yaitu tentang sejauhmana penyelenggaraan 

program konservasi lingkungan yang telah terlaksana mampu mewujudkan 

masyarakat berdaya terhadap perubahan iklim yang ada di Desa Pagerwangi. Dari 

permasalahan utama tersebut maka dapat pula diuraikan kedalam pertanyaan 

penelitian yang lebih rinci sebagai berikut: 

1) Bagaimana penyelenggaraan program konservasi lingkungan untuk mewujudkan 

masyarakat berdaya dalam menghadapi perubahan iklim? 

2) Bagaimana luaran penyelenggaraan program konservasi lingkungan untuk 

mewujudkan masyarakat berdaya dalam menghadapi perubahan iklim? 

3) Bagaimana dampak sosial dan ekonomi penyelenggaraan program konservasi 

lingkungan untuk mewujudkan masyarakat berdaya dalam menghadapi 

perubahan iklim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dijabarkan di atas maka 

dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pemberdayaan 

Masyarakat yang telah diterapkan pada program konservasi lingkungan di Desa 

Pagerwangi. Oleh karena itu tujuan penelitian secara rinci yang akan dicapai 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan penyelenggaraan program konservasi lingkungan untuk 

mewujudkan masyarakat berdaya dalam menghadapi perubahan iklim. 

b. Mendeskripsikan luaran penyelenggaraan program konservasi lingkungan untuk 

mewujudkan masyarakat berdaya dalam menghadapi perubahan iklim. 

c. Mendeskripsikan dampak sosial dan ekonomi penyelenggaraan program 

konservasi lingkungan untuk mewujudkan masyarakat berdaya dalam 

menghadapi perubahan iklim.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Secara garis besar penelitian ini akan menganalisis proses pemberdayaan 

masyarakat yang dikaitkan dengan program konservasi lingkungan di Desa 

Pagerwangi. Berdasarkan tujuan tersebut hasil-hasil penelitian ini diharapkan 

memiliki nilai kebermanfaatan. Nilai kebermanfaatan tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis dengan adanya penelitian mengenai proses pemberdayaan 

masyarakat melalui program konservasi lingkungan ini diharapkan dapat menjadi 

bahan tambahan untuk kajian lebih lanjut mengenai proses pemberdayaan 

masyarakat. Sehingga hal tersebut dapat memberikan kontribusi yang positif 

dalam pengembangan pendidikan luar sekolah khususnya dalam pengembangan 

kajian pemberdayaan masyarakat.  

b. Secara  Praktis 

Secara praktis adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 

lebih untuk beberapa sektor yang terkait, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan untuk para pembuat 

kebijakan program-program yang mengedepankan pemberdayaan masyarakat. 
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Dengan adanya penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu bahan kajian  

kebijakan program-program bagi masyarakat yang akan datang khususnya 

yang terkait dengan program konservasi lingkungan. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai pijakan dalam rangka 

praktek pemberdayaan masyarakat khususnya praktek pemberdayaan 

masyarakat yang memiliki spesifik daerah dan permasalahan yang sama 

dengan  penelitian yang dilakukan. 

3. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk 

pengembangan keilmuan pendidikan luar sekolah khususnya pada aspek 

pemberdayaan masyarakat. Adanya penelitian ini sebagai masukan bagi 

mahasiswa atau peneliti selanjutnya untuk kajian yang lebih mendalam 

mengenai proses dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di lapangan.  

1.5 Struktur Organisasi Tesis 

 Pada tesis ini struktur organisasi terdiri dari lima bab untuk memudahkan 

dalam pemahaman akan tesis ini. Struktur organisasi disusun dengan 

menggunakan struktur sebagai berikut.  

 Bab I “Pendahuluan”, bagian ini menyajikan uraian tentang latar belakang 

penelitian, perumusan masalah yang terdiri dari identifikasi dan rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta memuat struktur organisasi 

ini sendiri.  

 Bab II “Landasan Teoritik”, bagian ini memuat tentang landasan teoritik yang 

digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitin ini dan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini yang digunakan dalam mengembangkan 

kerangka berfikir penelitian.  

 Bab III “Metode Penelitian”, bagian ini memuat tentang pendekatan dan 

teknik penelitian, definisi operasional untuk menjelaskan hal-hal yang akan 

diteliti, subyek dan lokasi untuk penelitian, prosedur pengembangan alat 

pengumpul data, serta prosedur pengumpulan dan analisis data.  

 Bab IV “Temuan dan Pembahasan”, bagian ini memuat gambaran umum 

wilayah tempat penelitian serta ada hal khusus yang akan disampaikan dalam bab 

ini yaitu (1) temuan penelitian berupa deskripsi data kualitatif yang dikumpulkan 

dilapangan yang diurutan deskripsinya disesuaikan dengan rumusan masalah 
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yang telah dirumuskan sebelumnya, dan (2) pembahasan temuan penelitian 

berupa analisis dari temuan lapangan yang disesuaikan dengan teori untuk 

menjawab rumusan pertanyaan penelitian.  

 Bab V “Simpulan dan Rekomendasi”, merupakan bab terakhir dari penelitian 

ini yang memuat dua hal pokok, yaitu (1) simpulan dan rekomendasi yang 

diajukan untuk ditindaklanjuti berdasarkan temuan penelitian  oleh pihak-pihak 

terkait. 

 


